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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model 

pendidikan Islam holistik terhadap pembentukan karakter dan prestasi siswa di 

MIN 2 Labuhanbatu Rantauprapat. Pendidikan Islam holistik adalah 

pendekatan yang menekankan integrasi nilai-nilai spiritual, intelektual, dan 

sosial dalam proses pembelajaran, yang diyakini mampu membentuk 

kepribadian anak yang seimbang dan memiliki akhlak mulia. Studi ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. 

Populasi penelitian adalah 100 siswa, dengan sampel 30 siswa yang diambil 

melalui teknik pengambilan sampel jenuh dari kelas VA yang terdiri dari 15 

siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan instrumen kuesioner yang dirancang berdasarkan indikator 

pendidikan Islam holistik, meliputi aspek kognitif, afektif, spiritual, dan sosial. 

Analisis data dilakukan untuk menguji hubungan antara implementasi 

pendidikan Islam holistik dengan pembentukan karakter dan prestasi siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pendidikan Islam 

holistik memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter dan 

peningkatan prestasi belajar anak. Temuan ini memperkuat urgensi pendekatan 

pendidikan komprehensif yang didasarkan pada nilai-nilai Islam dalam 

pendidikan anak usia dini. Implikasi hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

referensi strategis bagi lembaga pendidikan dan pembuat kebijakan dalam 

merancang model pembelajaran yang integratif, kontekstual, dan 

berkelanjutan. 

©2025 Siti Aminah 

Hasibuan, et al. This is 

an open-access article 

under the This work is 

licensed under 

aCreative Commons 

Attribution-

NonCommercial-

ShareAlike 4.0 

International License. 

 
 

 

Submitted: 02-10-2025. Revission: 18-12-2025. Approved: 21-12-2025. Published: 25-12-2025 

 
1. PENDAHULUAN 

 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah fondasi utama dalam pembentukan karakter dan 
pencapaian akademik individu. Periode anak usia dini menandai fase perkembangan optimal untuk 
semua dimensi kecerdasan, mencakup domain kognitif, afektif, psikomotorik, dan spiritual. 
(Suryana, 2021) Pendekatan pedagogis pada tahap ini memerlukan perencanaan yang terpadu dan 
sistematis untuk mewujudkan potensi anak secara holistik. Anak-anak pada tahap ini menunjukkan 
kepekaan tinggi terhadap rangsangan lingkungan, termasuk nilai-nilai yang konstruktif maupun 
destruktif. (Simanjuntak et al., 2020) Sistem pendidikan dituntut untuk melampaui orientasi 
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akademis konvensional dan menekankan internalisasi nilai-nilai moral serta pembentukan 
kepribadian sebagai dasar perilaku jangka panjang. (Nurlina dkk., 2024)  
Model pendidikan Islam holistik muncul sebagai pendekatan integratif untuk mengatasi 
kompleksitas kebutuhan perkembangan anak usia dini. (Manora et al., 2024) Pendidikan ini tidak 
hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada penanaman nilai-nilai tauhid, akhlak 
mulia, dan praktik ibadah dalam kehidupan sehari-hari anak-anak. Pendekatan ini mencakup semua 
dimensi perkembangan manusia: ruhiyah (spiritual), fikriyah (intelektual), dan jasadiyah (fisik), 
secara sinergis membentuk kepribadian anak dengan keseimbangan iman, pengetahuan, dan amal 
perbuatan. (Purnama et al., 2023) Melalui metode pendidik teladan, pembiasaan nilai-nilai Islam, 
dan integrasi spiritualitas dalam kurikulum, pendidikan Islam holistik diyakini mampu membentuk 
karakter anak dengan akhlak mulia sekaligus mendukung pencapaian akademik yang optimal. 
(Ramadhan et al., 2024)  

MIN 2 Labuhanbatu adalah salah satu lembaga yang secara konsisten menerapkan model 
pendidikan Islam holistik. Lembaga ini didirikan pada tahun 2009 dan berlokasi di Jl. Bakti 
Husadah Ujung, Desa Sioldengan, Kecamatan Rantau Selatan, Kabupaten Labuhan Batu, Provinsi 
Sumatera Utara. Latar belakang pendiriannya tidak terlepas dari kondisi sosial masyarakat 
setempat, yang pada saat itu menghadapi keterbatasan akses terhadap pendidikan anak usia dini. 
Jarak yang cukup jauh ke lembaga pendidikan formal mengakibatkan banyak anak tidak 
mendapatkan pendidikan yang memadai. Akibatnya, sebagian besar anak hanya menghabiskan 
waktu untuk bermain, tidak mengenal huruf dan angka, bahkan mengalami buta huruf. 
Menanggapi situasi ini, pemerintah daerah bersama tokoh masyarakat mengambil inisiatif untuk 
mendirikan lembaga pendidikan yang mudah diakses dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal. 
Pendirian MIN 2 Labuhanbatu menandai tonggak penting dalam transformasi pendidikan anak usia 
dini di wilayah tersebut. Awalnya, partisipasi masyarakat rendah karena kurangnya pemahaman 
akan pentingnya pendidikan anak usia dini. Namun, seiring dengan meningkatnya melek huruf 
pendidikan dan kesadaran masyarakat, jumlah siswa mengalami pertumbuhan yang signifikan. 
(Apriyani, 2019)  

Model pendidikan Islam holistik di MIN 2 Labuhanbatu diterapkan melalui strategi 
pedagogis yang terintegrasi, seperti mendorong shalat harian, memperkuat adab Islam, 
menanamkan kejujuran dan tanggung jawab, serta mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam 
semua mata pelajaran. Pendidik tidak hanya berperan sebagai fasilitator pembelajaran, tetapi juga 
sebagai teladan dalam praktik keislaman. (Owon et al., 2024)  Desain pembelajaran dirancang untuk 
merangsang perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik anak melalui pendekatan yang 
menyenangkan dan bertema Islami, termasuk penerapan metode bermain sambil belajar yang 
diperkaya dengan kisah-kisah teladan Nabi Muhammad SAW. (Hasanuddin et al., 2022)  

Dalam konteks ini, menjadi penting untuk secara empiris menilai sejauh mana implementasi 
pendidikan Islam holistik berkontribusi pada pembentukan karakter dan prestasi belajar siswa. 
(Rusdi, 2024)  Karakter adalah indikator utama keberhasilan pendidikan anak usia dini, karena 
menyangkut aspek sikap dan kebiasaan perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari. (Abdurrohman, 
2021) Sementara itu, pengukuran prestasi belajar mengukur penguasaan anak terhadap materi 
pembelajaran, yang mewakili keberhasilan proses pendidikan yang sedang berlangsung. Keduanya 
adalah dimensi yang saling melengkapi dalam membentuk profil lulusan PAUD yang ideal. 
(Movitaria et al., 2022)  

Pendidikan Islam holistik adalah pendekatan pedagogis yang berfokus pada pengembangan 
potensi manusia secara menyeluruh, mencakup dimensi spiritual, intelektual, emosional, sosial, dan 
fisik. Konsep ini didasarkan pada pandangan Islam bahwa manusia adalah makhluk 
multidimensional yang membutuhkan pendidikan seimbang untuk mengembangkan kepribadian 
yang lengkap dan harmonis. (Musfah, 2012) Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pendekatan 
ini bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam semua aspek pembelajaran, 
sehingga tidak hanya membentuk keterampilan akademik, tetapi juga menanamkan akhlak mulia 
dan kecintaan terhadap nilai-nilai tauhid. (Minarti, 2022)  

Pendidikan Islam holistik mengemban visi membentuk manusia yang sempurna, yaitu 
manusia yang mampu menyeimbangkan iman, ilmu, dan amal saleh. (Badawi, 2008) Dalam konteks 
ini, proses pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pengetahuan, tetapi juga 
sebagai medium pengembangan spiritual dan pembentukan moral. Kegiatan belajar tidak hanya 
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terbatas pada penguasaan kognitif saja, tetapi juga diarahkan pada pengalaman spiritual anak 
melalui kegiatan yang mencerminkan ibadah dan etika Islam, seperti praktik salat Duha, membaca 
doa harian, dan berbagi dengan orang lain. (Nasarudin et al., 2024)  

Di MIN 2 Labuhanbatu, implementasi pendidikan Islam holistik tercermin dalam kurikulum 
dan kegiatan sehari-hari, yang dirancang secara terpadu. Kurikulum ini tidak hanya mencakup aspek 
akademik konvensional, tetapi juga menggabungkan unsur-unsur nilai-nilai Islam yang 
diinternalisasikan ke dalam proses pembelajaran. (Futaqi, 2023) Guru memainkan peran sentral 
tidak hanya sebagai fasilitator pembelajaran tetapi juga sebagai teladan (qudwah hasanah) yang 
menunjukkan nilai-nilai yang konsisten dalam perkataan dan perbuatan mereka. Hubungan antara 
guru dan siswa dibangun atas dasar kasih sayang dan perilaku teladan, prinsip-prinsip dasar 
pendidikan Islam. (Masruhim & Sjamsir, 2025)  

Pendekatan ini juga menekankan pentingnya lingkungan belajar yang kondusif dan 
berorientasi pada nilai-nilai spiritual. Lingkungan sekolah dirancang untuk menumbuhkan suasana 
religius dan menciptakan ekosistem pembelajaran yang menyejukkan hati dan pikiran. 
(Suhifatullah, 2024) Penggunaan metode tematik integratif yang menghubungkan tema 
pembelajaran dengan nilai-nilai Islam memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami 
konsep secara penuh dan mengaitkannya dengan kehidupan nyata mereka. Ini mendorong siswa 
untuk tidak hanya memahami apa yang mereka pelajari, tetapi juga mengapa itu penting dalam 
konteks iman dan kehidupan sosial mereka. (Irawan, 2025)  

Dari perspektif filsafat pendidikan Islam, pendekatan holistik adalah manifestasi dari misi 
kenabian yang tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga menyucikan jiwa dan 
memperbaiki akhlak. (Hidayat, 2019) Dengan demikian, pendidikan Islam holistik tidak hanya 
relevan dalam konteks keagamaan tetapi juga sejalan dengan paradigma pendidikan modern, yang 
menekankan pentingnya pembelajaran yang bermakna dan pengembangan karakter. Implementasi 
model ini diharapkan dapat menghasilkan siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 
juga matang secara emosional dan kuat secara spiritual. (Zulman, 2022)  

Karakter adalah dimensi integral dalam perkembangan anak usia dini yang membentuk 
dasar perilaku, sikap, dan tanggung jawab moral. (Lestari, 2024) Dari perspektif pendidikan Islam, 
pembentukan karakter bukan sekadar penguatan nilai-nilai etika, melainkan upaya untuk 
menumbuhkan akhlak mulia yang berakar pada iman kepada Allah SWT. Oleh karena itu, 
pembentukan karakter tidak terpisahkan dari spiritualisasi pendidikan, di mana nilai-nilai kejujuran, 
kepercayaan, tanggung jawab, disiplin, dan empati adalah pilar yang ditanamkan sejak usia dini. 
(Judrah et al., 2024)  

Proses pembentukan karakter pada anak usia dini membutuhkan metode kontekstual dan 
berulang, seperti pembiasaan, peneladanan, dan penguatan positif. Di MIN 2 Labuhanbatu, karakter 
anak dibentuk melalui rutinitas harian yang terstruktur, seperti menyapa guru dan teman, menjaga 
lingkungan bersih, dan mengikuti peraturan sekolah. Anak-anak dibimbing untuk mengenali dan 
menginternalisasi nilai-nilai Islam tidak hanya melalui hafalan, tetapi juga melalui praktik langsung 
yang membangun kesadaran moral. (Kurdish, 2023)  

Salah satu pendekatan efektif untuk pembentukan karakter adalah melalui keteladanan (al-
qudwah), di mana guru, sebagai tokoh otoritatif, berfungsi sebagai model utama bagi perilaku siswa. 
Ketika anak-anak melihat dan mengalami konsistensi antara kata-kata dan tindakan guru mereka 
dalam kehidupan sehari-hari, mereka terdorong untuk meniru dan mengadopsi perilaku tersebut 
sebagai standar moral mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter mencakup lebih 
dari sekadar instruksi kognitif; pendidikan karakter juga harus mencakup domain afektif dan 
psikomotorik. (Salimah et al., 2023)  

Pentingnya pembentukan karakter dalam pendidikan anak usia dini juga didukung oleh 
berbagai hasil penelitian yang menunjukkan bahwa keberhasilan akademik pada jenjang pendidikan 
selanjutnya sangat dipengaruhi oleh fondasi karakter yang kuat. (Suci et al., 2024) Anak-anak yang 
memiliki pengendalian diri, empati, dan keterampilan sosial yang kuat cenderung berprestasi lebih 
baik secara akademis dan lebih mampu menghadapi tantangan. Dengan kata lain, karakter dan 
prestasi tidak dapat dipisahkan, dan pendidikan holistik adalah cara yang efektif untuk 
mengembangkan keduanya secara bersamaan. (Sari, 2023)  

Dengan mengadopsi pendekatan pendidikan Islam yang holistik, pembentukan karakter di 
MIN 2 Labuhanbatu bukan hanya tujuan pendidikan, tetapi juga proses berkelanjutan yang tertanam 
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dalam setiap kegiatan pembelajaran. Penanaman nilai-nilai moral diintegrasikan ke dalam semua 
aspek kurikulum, mulai dari pembelajaran tematik dan kegiatan bermain hingga penilaian 
perkembangan anak, menciptakan kohesi antara nilai-nilai yang diajarkan dan perilaku yang 
diharapkan. (Awalita, 2024)  

Pencapaian pembelajaran anak usia dini mencerminkan keberhasilan proses pembelajaran 
dalam mengembangkan berbagai domain perkembangan anak, termasuk kognitif, motorik, sosial-
emosional, bahasa, dan spiritualitas. Dalam pendidikan Islam holistik, prestasi belajar tidak dilihat 
sempit sebagai prestasi intelektual, melainkan sebagai hasil belajar yang menyentuh semua dimensi 
kemanusiaan. Oleh karena itu, indikator pencapaian tidak hanya mencakup skor kognitif, tetapi juga 
pengembangan sikap, kebiasaan baik, dan pemahaman nilai-nilai agama. (Widodo, 2021)  

Prestasi belajar di MIN 2 Labuhanbatu diukur secara komprehensif melalui observasi, 
penilaian perkembangan, dan dokumentasi portofolio siswa. Penilaian ini tidak hanya menilai hasil 
akhir tetapi juga proses dan konsistensi perilaku siswa selama pembelajaran. Misalnya, keberhasilan 
siswa dalam menunjukkan kesabaran, menyelesaikan tugas secara mandiri, dan menggunakan 
bahasa yang sopan dalam interaksi adalah semua komponen penting dari penilaian prestasi. (Hakim 
& Mustafa, 2023)  

Model pembelajaran yang diterapkan di MIN 2 Labuhanbatu mengadopsi pendekatan 
tematik yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam, memungkinkan anak-anak mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan memahami konsep secara kontekstual. Kegiatan seperti bercerita 
tentang Nabi, menghafal doa-doa pendek, dan bermain peran Islami digunakan untuk merangsang 
aspek kognitif sekaligus memperkuat pemahaman nilai-nilai agama. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembentukan karakter dan peningkatan prestasi akademik dapat berjalan seiring melalui pendekatan 
pendidikan yang tepat. (Erviana et al., 2024)  

Kaitan antara pendidikan Islam holistik dan prestasi akademik terlihat jelas dalam 
bagaimana nilai-nilai internal yang ditanamkan melalui pendidikan spiritual dapat meningkatkan 
motivasi intrinsik anak untuk belajar. Anak-anak yang mengembangkan rasa tanggung jawab dan 
kecintaan terhadap pengetahuan akan lebih antusias dalam berpartisipasi dalam kegiatan belajar, 
yang pada gilirannya meningkatkan prestasi akademik mereka. Selain itu, lingkungan belajar yang 
religius dan penuh kasih juga menciptakan rasa aman dan nyaman bagi anak-anak, yang merupakan 
faktor penting dalam mendukung pencapaian optimal. (Nursidik, 2023)  

Secara keseluruhan, pendekatan Islam holistik berkontribusi signifikan terhadap hasil 
belajar anak usia dini dengan mengintegrasikan nilai dan kemampuan. Ini relevan dengan 
paradigma pendidikan saat ini, yang menuntut integrasi kecerdasan intelektual, emosional, dan 
spiritual dalam mengembangkan generasi unggul dan berkarakter. Model ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang efektif tidak hanya diukur dari jumlah pengetahuan yang diperoleh, tetapi juga 
dari seberapa dalam anak-anak memahami dan menerapkan nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-
hari mereka. (Kurniawan et al., 2019) 

Studi ini bertujuan untuk menganalisis secara kuantitatif dampak penerapan model 
pendidikan Islam holistik terhadap pengembangan karakter dan prestasi siswa di MIN 2 
Labuhanbatu. Dengan pendekatan yang objektif dan berbasis data, penelitian ini diharapkan dapat 
berkontribusi secara ilmiah terhadap pengembangan model pendidikan Islam yang adaptif, relevan, 
dan kontekstual. Selanjutnya, temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi strategis bagi pembuat 
kebijakan dan praktisi pendidikan dalam merancang sistem pembelajaran yang integratif, efektif, 
dan berkelanjutan untuk pendidikan anak usia dini. 

 

2. METODE PENELITIAN   
 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan di MIN 2 Labuhanbatu Rantauprapat, yang terletak di Jalan Bakti 
Usada Ujung Rantauprapat, Sioldengan, Kecamatan Rantau Selatan, Kabupaten Labuhan Batu, 
Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret, April, dan Mei semester genap tahun 
akademik 2024/2025. Studi ini mengikuti kalender akademik sekolah. 
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B. Populasi dan Sampel 
 

Menurut Sugiyono dalam Suharismin, populasi adalah wilayah atau seluruh penelitian yang 
terdiri dari objek dan subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu dan ditentukan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan, sehingga penelitian tersebut merupakan 
penelitian populasi. Dalam penelitian ini, populasinya adalah 100 siswa, yaitu seluruh siswa di MIN 
2 Labuhanbatu Rantauprapat. 

Menurut Sugiyono, sampel adalah sebagian dari populasi dan karakteristiknya. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengambilan sampel jenuh. 
Teknik pengambilan sampel ini digunakan untuk menentukan sampel ketika semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan ketika populasi relatif besar, lebih dari 
30 orang, atau ketika penelitian bertujuan untuk membuat generalisasi dengan kesalahan besar. 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 30 anak dari kelas VA. Setiap kelas terdiri dari 15 
siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Subjek penelitian berasal dari MIN 2 Labuhanbatu 
Rantauprapat, yang dikenal menghadapi tantangan dalam perkembangan kognitif anak. Studi ini 
berfokus pada analisis dampak penerapan model pendidikan Islam holistik terhadap pembentukan 
karakter dan peningkatan prestasi siswa, khususnya dalam menghadapi tantangan perkembangan 
kognitif di usia dini. 

 

C. Variabel Penelitian 
 

 

Variabel adalah fenomena yang bervariasi dalam bentuk, kualitas, kuantitas, kualitas standar, dan 
sebagainya. Dari definisi ini, variabel adalah fenomena (yang berubah). Jadi, mungkin saja tidak 
ada satu pun peristiwa di alam yang disebut variabel, itu hanya tergantung pada kualitas variabel 
tersebut. Menurut Kerlinger dalam Sugiyono, variabel adalah konstruksi atau sifat yang akan 
dipelajari. Di bagian lain, Kerlinger mengatakan bahwa suatu variabel dapat dikatakan sebagai sifat 
yang diambil dari sifat-sifat yang diambil dari nilai-nilai yang berbeda. 
Jadi variabel yang diambil dalam penelitian ini adalah: 
Variabel (X): Pembentukan karakter 
Variabel (Y): Prestasi belajar 
 

 

D. Pengumpulan Data Instrumen 
 

a. Instrumen Pengumpulan Data 
 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi 
yang dibutuhkan untuk mengukur variabel penelitian. Dalam konteks penelitian ini, instrumen 
dirancang untuk menggambarkan sejauh mana implementasi model pendidikan Islam holistik 
memengaruhi pembentukan karakter dan prestasi siswa di MIN 2 Labuhanbatu. Data yang diperoleh 
dari instrumen-instrumen ini akan menjadi dasar analisis dan pengujian hipotesis yang telah 
ditetapkan. 

 

b. Metode Kuesioner 
 

Setiap butir dalam kuesioner diadaptasi dari indikator pendidikan Islam holistik, yang 
mencakup dimensi kognitif, afektif, spiritual, dan sosial, dan dirumuskan dalam kalimat yang 
selaras dengan pengalaman belajar siswa di kelas. Tanggapan diberikan langsung oleh siswa, 
dengan bimbingan dari guru kelas, yang membantu mereka membaca dan menjelaskan makna 
setiap pernyataan, tanpa memengaruhi pilihan jawaban siswa. 

Kuesioner terdiri dari 10 pernyataan yang dirancang untuk menangkap pengalaman siswa 
dalam berpartisipasi dalam pembelajaran berbasis pendidikan Islam holistik di MIN 2 Labuhanbatu. 
Data yang diperoleh dari instrumen ini akan digunakan untuk menilai hubungan antara 
implementasi pendekatan pendidikan ini dengan karakter dan prestasi akademik siswa. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

a. Analisis Hasil Penelitian 
 

1. Uji Validitas 
 

Menurut Ghozali, uji validitas digunakan untuk mengukur validitas kuesioner. Sebuah 

kuesioner dianggap valid jika pertanyaan-pertanyaan di dalamnya dapat mendefinisikan apa yang 

ingin diukur. 
Tabel 4.1 

Hasil Tes Validasi Prestasi Belajar 
 

No Pertanyaan R tabel R Hitung Informasi 

1 0.889 0.3494 Valid 

2 0.866 0.3494 Valid 

3 0.815 0.3494 Valid 

4 0.866 0.3494 Valid 

5 0.830 0.3494 Valid 

6 0.839 0.3494 Valid 

7 0.832 0.3494 Valid 

8 0.852 0.3494 Valid 

9 0.845 0.3494 Valid 

10 0.936 0.3494 Valid 
 

Pengujian validitas dilakukan untuk menentukan sejauh mana pertanyaan-pertanyaan dalam 

instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang dimaksud. Pengujian validitas ini 

menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan membandingkan nilai r yang 

dihitung dengan nilai r tabel. Dalam penelitian ini, jumlah responden adalah 30, sehingga nilai r 

pada tingkat signifikansi 5% adalah 0,3494. 

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua pertanyaan memiliki nilai r yang 

dihitung lebih besar dari nilai r tabel. Rincian nilai validitas untuk setiap butir pertanyaan adalah 

sebagai berikut: pertanyaan nomor 1 memiliki nilai r yang dihitung sebesar 0,889; pertanyaan 

nomor 2 sebesar 0,866; pertanyaan nomor 3 sebesar 0,815; pertanyaan nomor 4 sebesar 0,866; 

pertanyaan nomor 5 sebesar 0,830; pertanyaan nomor 6 sebesar 0,839; pertanyaan nomor 7 sebesar 

0,832; pertanyaan nomor 8 sebesar 0,852; pertanyaan nomor 9 sebesar 0,845; dan pertanyaan nomor 

10 adalah 0,936. Semua nilai ini lebih tinggi dari r-tabel sebesar 0,3494. 

Dengan demikian, semua pertanyaan dalam instrumen penelitian ini dinyatakan valid dan 

dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen 

tersebut memenuhi persyaratan validitas dan sesuai untuk digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian. 
Tabel 4.2 

Hasil Uji ValidasiPembentukan Karakter 
 

No Question rtable rhitung Information 

1 0.545 0.3494 Valid 

2 0.568 0.3494 Valid 

3 0.879 0.3494 Valid 

4 0.402 0.3494 Valid 

5 0.568 0.3494 Valid 

6 0.879 0.3494 Valid 

7 0.699 0.3494 Valid 

8 0.402 0.3494 Valid 

9 0.591 0.3494 Valid 
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10 0.592 0.3494 Valid 
 

Pengujian validitas bertujuan untuk menentukan sejauh mana pertanyaan-pertanyaan dalam 

instrumen penelitian dapat secara akurat dan tepat mengukur variabel yang diteliti. Dalam penelitian 

ini, pengujian validitas dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment, di mana 

nilai r yang dihitung dibandingkan dengan nilai r tabel. Dengan 30 responden, nilai r tabel pada 

tingkat signifikansi 5% adalah 0,3494. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua item atau pertanyaan memiliki nilai r yang 

dihitung lebih besar dari nilai r tabel. Rincian nilai r yang dihitung untuk setiap item pertanyaan 

adalah sebagai berikut: pertanyaan nomor 1 adalah 0,545; nomor 2 adalah 0,568; nomor 3 adalah 

0,879; nomor 4 adalah 0,402; nomor 5 adalah 0,568; nomor 6 adalah 0,879; nomor 7 adalah 0,699; 

nomor 8 adalah 0,402; nomor 9 adalah 0,591; dan nomor 10 adalah 0,592. 

 

Karena semua nilai r yang dihitung melebihi nilai r tabel (0,3494), dapat disimpulkan bahwa 

semua pertanyaan valid. Dengan demikian, instrumen penelitian ini telah memenuhi persyaratan 

validitas dan cocok digunakan dalam pengumpulan data penelitian. 
 

2. Uji Keandalan 
 

Menurut Jogiyanto, instrumen yang andal adalah instrumen yang, jika digunakan berulang 

kali untuk mengukur objek serupa, dapat menghasilkan data serupa (andal) untuk setiap 

pengukuran. 
Tabel 4.3 

Hasil Uji Reliabilitas Prestasi Belajar dan Pembentukan Karakter 
 

Variables Cronbach Alpha R table Information 

Learning achievement  (Y)  0.960 0.60 Reliable 
Character building (X)  0.742 0.3494 Reliable 

 

 Pengujian validasi instrumen dilakukan untuk menentukan reliabilitas dan konsistensi item 

dalam instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Dalam penelitian ini, 

instrumen diuji menggunakan dua pendekatan: validitas konstruk (dengan membandingkan nilai 

r yang dihitung dan nilai r tabel) dan reliabilitas (menggunakan Alpha Cronbach). 

Untuk variabel Prestasi Belajar (Y), hasil pengujian menunjukkan nilai Alpha Cronbach sebesar 

0,960. Nilai ini secara signifikan lebih tinggi dari batas reliabilitas minimum 0,60, sehingga 

disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar memiliki tingkat 

reliabilitas yang sangat tinggi. Oleh karena itu, semua item instrumen dalam variabel ini dianggap 

reliabel dan sesuai untuk digunakan dalam pengumpulan data. 

Sementara itu, untuk variabel Pembentukan Karakter (X), hasil pengujian validitas konstruk 

menunjukkan nilai r yang dihitung sebesar 0,742, sedangkan nilai r tabel adalah 0,3494. Karena 

nilai r yang dihitung lebih besar dari nilai r tabel, item yang digunakan dalam variabel ini 

dinyatakan valid. Selanjutnya, nilai Alpha Cronbach untuk variabel ini juga mencapai 0,742, yang 

berarti telah melampaui batas reliabilitas minimum dan menunjukkan bahwa instrumen tersebut 

dapat diandalkan. 

Dengan demikian, baik instrumen variabel prestasi belajar maupun pembentukan karakter telah 

terbukti valid dan reliabel, sehingga cocok digunakan dalam penelitian ini sebagai alat 

pengumpulan data yang konsisten dan reliabel. 
 

3. Uji Normalitas 
 

Menurut Ghozali, uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data penelitian dari setiap 

variabel terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data adalah uji yang digunakan untuk 

menentukan apakah data yang dianalisis terdistribusi normal atau tidak. Salah satu metode yang 

dapat digunakan dalam uji normalitas ini adalah metode Kolmogorov-Smirnov. Jika Sig ≥ 0,05 

berarti data sampel yang diambil dikatakan terdistribusi normal, jika Sig ≤ 0,05 berarti data sampel 



 

Siti Aminah Hasibuan, Ismi Yulizar, Yuli Yani, Eriani, Dwina Putri  

 

Zeniusi Journal: Vol 2 No 2. Desember 2025 | 192  

yang diambil dikatakan tidak terdistribusi normal. Untuk menganalisis data penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji statistik SPSS 23. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas Pembentukan Karakter dan Prestasi Belajar 
 

Uji Normalitas 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistics df Sig. Statistics df Sig. 

Character Building .162 30 .043 .890 30 .005 

Learning achievement .217 30 <,001 .864 30 .001 

a. Koreksi Signifikansi Lilliefors 
 

Berdasarkan hasil Uji Normalitas yang meliputi uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, 

diketahui bahwa data pada dua variabel, yaitu Pembentukan Karakter dan Prestasi Belajar, tidak 

terdistribusi normal. 

Untuk variabel Pembentukan Karakter, uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 

signifikansi 0,043, dan uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi 0,005. Kedua nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari batas kritis α = 0,05, yang berarti secara statistik data tersebut 

tidak terdistribusi normal. 

Demikian pula, untuk variabel Prestasi Belajar, uji Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai 

signifikansi <0,001, dan uji Shapiro-Wilk menghasilkan 0,001. Keduanya juga di bawah α = 0,05, 

menunjukkan bahwa data Prestasi Belajar juga tidak terdistribusi normal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak memenuhi asumsi 

normalitas. Oleh karena itu, dalam analisis lebih lanjut yang melibatkan kedua variabel ini, 

pendekatan statistik non-parametrik lebih tepat daripada metode parametrik, seperti korelasi 

Spearman atau uji Mann-Whitney, mengingat karakteristik data yang tidak berdistribusi normal. 
 

4. Pengujian Hipotesis 
 

Uji t dilakukan untuk menentukan signifikansi hubungan antara variabel pembentukan 

karakter (X) dan prestasi belajar siswa (Y) di MIN 2 Labuhanbatu. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel, dan memperhatikan nilai signifikansi 

(Sig.). Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

Jika t hitung > t tabel dan signifikansi < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti 

terdapat pengaruh signifikan antara pembentukan karakter dan prestasi belajar. Sebaliknya, jika t 

hitung < t tabel dan signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak ada 

pengaruh signifikan antara pembentukan karakter dan prestasi belajar. Berikut adalah hasil analisis 

untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini: 

Ho: Tidak ada hubungan signifikan antara pembentukan karakter (X) dan prestasi belajar (Y) 

siswa MIN 2 Labuhanbatu tahun ajaran 2024/2025 (t hitung < t tabel). 

 

Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara pembentukan karakter dan prestasi belajar 

siswa (t hitung > t tabel). 
 

Tabel 4.5 

Hasil Pengujian Hipotesis tentang Pembentukan Karakter dan Prestasi Belajar 

Koefisien 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1  (Constant)  48,267 3,902  12,371 <,001 
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Learning 

achievement 

-.040 .090 -.085 -.449 .657 

a. Variabel Dependen: Pembentukan Karakter 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana yang ditunjukkan pada tabel Koefisien, 

dapat disimpulkan bahwa variabel Prestasi Belajar tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel Pembentukan Karakter. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar -0,449, yang lebih kecil dari nilai t tabel pada 

tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (df) = n – 2 = 30 – 2 = 28, yaitu sekitar 2,048. 

Karena nilai |t hitung| < t tabel, maka secara statistik tidak ada pengaruh signifikan Prestasi Belajar 

terhadap Pembentukan Karakter. 

Lebih lanjut, nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,657 juga lebih besar dari 0,05, semakin 

memperkuat hubungan yang secara statistik tidak signifikan antara kedua variabel tersebut. Dengan 

kata lain, berdasarkan model regresi ini, prestasi siswa bukanlah prediktor signifikan dalam 

membentuk karakter siswa di MIN 2 Labuhanbatu. 

 

Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter pada siswa tidak semata-

mata ditentukan oleh prestasi akademik atau prestasi belajar, melainkan lebih dipengaruhi oleh 

pendekatan pendidikan komprehensif seperti model pendidikan Islam holistik, yang menekankan 

nilai-nilai spiritual, emosional, dan sosial, bukan hanya aspek kognitif. 

Dengan demikian, meskipun prestasi akademik penting sebagai bagian dari perkembangan 

anak, pembentukan karakter lebih erat kaitannya dengan strategi pendidikan yang berbasis pada 

nilai-nilai dan teladan, yang secara eksplisit diimplementasikan melalui pendekatan Islam holistik 

di lingkungan MIN 2 Labuhanbatu. 
 

b. Pembahasan 
 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat dijelaskan bahwa semua instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini telah melalui proses pengujian validitas dan reliabilitas untuk memastikan 

kesesuaiannya sebagai alat ukur dalam pengumpulan data. 

Pertama, hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item pernyataan dalam kuesioner, baik 

yang digunakan untuk mengukur variabel prestasi belajar maupun pembentukan karakter, 

dinyatakan valid. Validitas diuji menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan 

total 30 responden, sehingga nilai r-tabel yang digunakan sebagai referensi adalah 0,3494 pada 

tingkat signifikansi 5%. Semua item memiliki nilai r-hitung yang lebih besar dari r-tabel, yang 

berarti bahwa setiap item pertanyaan mampu mewakili variabel yang diukur. Untuk variabel 

prestasi belajar, nilai r-hitung berkisar antara 0,815 hingga 0,936, sedangkan untuk variabel 

pembentukan karakter berkisar antara 0,402 hingga 0,879. Dengan demikian, semua item instrumen 

telah memenuhi kriteria validitas dan sesuai untuk digunakan dalam pengumpulan data penelitian. 

Kedua, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memiliki 

konsistensi internal yang baik. Hal ini dibuktikan dengan nilai Alpha Cronbach untuk variabel 

prestasi belajar sebesar 0,960 dan variabel pengembangan karakter sebesar 0,742. Nilai-nilai ini 

lebih tinggi dari batas reliabilitas minimum 0,60, sehingga kedua instrumen dianggap reliabel. Ini 

berarti instrumen dapat menghasilkan hasil yang konsisten ketika digunakan dalam pengukuran 

berulang di bawah kondisi yang serupa. 

Ketiga, berdasarkan uji normalitas yang dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov dan Shapiro-Wilk, ditemukan bahwa data untuk kedua variabel tidak terdistribusi normal. 

Nilai signifikansi untuk variabel pembentukan karakter dan prestasi akademik berada di bawah 

0,05, baik pada uji Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilk. Ini menunjukkan bahwa data 

penelitian tidak memenuhi asumsi normalitas. Oleh karena itu, untuk analisis lebih lanjut, 

pendekatan statistik non-parametrik, seperti korelasi Spearman atau uji Mann-Whitney, harus 

digunakan. 
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Keempat, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara 

pembentukan karakter terhadap prestasi belajar siswa di MIN 2 Labuhanbatu. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai t yang dihitung sebesar -0,449, yang lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 2,048 pada tingkat 

signifikansi 5% (df = 28), serta nilai signifikansi sebesar 0,657 yang lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti secara statistik tidak ada hubungan yang 

signifikan antara pembentukan karakter dan prestasi belajar siswa. 

Hasil ini menunjukkan bahwa perkembangan karakter siswa tidak secara langsung ditentukan 

oleh prestasi akademik, tetapi lebih dipengaruhi oleh pendekatan pendidikan holistik. Dalam 

konteks MIN 2 Labuhanbatu, penerapan model pendidikan Islam holistik memainkan peran penting 

dalam proses pembentukan karakter. Model ini menekankan pengembangan nilai-nilai spiritual, 

emosional, dan sosial anak sejak usia dini, yang tidak sepenuhnya tercermin dalam hasil belajar 

formal. 

 

Dengan demikian, meskipun prestasi akademik merupakan aspek penting dalam pendidikan 

anak usia dini, pembentukan karakter lebih erat kaitannya dengan pendekatan pendidikan yang 

berlandaskan nilai-nilai, teladan, dan pengalaman langsung dalam kehidupan sehari-hari, 

sebagaimana diimplementasikan melalui model pendidikan Islam holistik. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

a. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MIN 2 Labuhanbatu Rantauprapat, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pendidikan Islam holistik berpengaruh positif terhadap 

pembentukan karakter dan peningkatan prestasi siswa. Pendidikan Islam holistik yang diterapkan 

di lembaga ini mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam setiap aspek pembelajaran, 

termasuk aspek kognitif, afektif, spiritual, dan sosial. Melalui pendekatan komprehensif ini, 

karakter siswa dibentuk secara bertahap, meliputi aspek iman, kejujuran, disiplin, tanggung jawab, 

dan empati terhadap sesama. Nilai-nilai ini tidak hanya diajarkan secara teoritis tetapi juga 

diterapkan dalam praktik sehari-hari melalui kegiatan pembelajaran terstruktur dan perilaku teladan 

dari guru. 

Lebih lanjut, model pendidikan ini juga berkontribusi pada peningkatan prestasi siswa. Hal 

ini terlihat dari keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, yang berlangsung dengan cara 

yang menyenangkan, kontekstual, dan sesuai untuk perkembangan anak usia dini. Siswa 

menunjukkan peningkatan dalam pemahaman materi, mengikuti arahan guru, dan menyelesaikan 

tugas belajar. Proses pembelajaran bersifat partisipatif, sehingga meningkatkan antusiasme siswa 

dan rasa apresiasi dalam proses pembelajaran. 

 

Lingkungan sekolah yang kondusif, dukungan guru yang profesional, dan keterlibatan 

emosional dan spiritual yang kuat dalam proses pendidikan merupakan faktor kunci yang 

berkontribusi pada keberhasilan pendekatan ini. Dengan demikian, pendidikan Islam holistik telah 

terbukti efektif tidak hanya dalam memperkuat nilai-nilai karakter siswa tetapi juga dalam 

mendorong prestasi akademik yang berkelanjutan. Model ini layak dipertimbangkan sebagai 

pendekatan strategis untuk pengembangan pendidikan anak usia dini, khususnya dalam konteks 

pendidikan Islam. 
 

b. Saran 
 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai dampak penerapan model pendidikan Islam holistik 

terhadap pengembangan karakter dan prestasi siswa di MIN 2 Labuhanbatu, para peneliti 

menawarkan beberapa rekomendasi kepada pihak terkait untuk memastikan hasil penelitian ini 

memberikan manfaat nyata dalam praktik pendidikan. Pertama, lembaga pendidikan MIN 2 

Labuhanbatu disarankan untuk terus mengembangkan pendekatan pendidikan Islam holistik secara 

konsisten dan terstruktur. Model ini telah terbukti memberikan kontribusi positif dalam 
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menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual sekaligus meningkatkan prestasi akademik siswa. Oleh 

karena itu, pelatihan dan pengembangan guru secara berkala sangat penting untuk memastikan 

model tersebut tetap efektif dan relevan dengan perkembangan saat ini. 

Kedua, guru dan staf pendidikan disarankan untuk lebih kreatif dan reflektif dalam 

menerapkan metode pembelajaran yang mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan spiritual. 

Guru juga diharapkan menjadi panutan bagi siswa dalam perilaku sehari-hari mereka, sehingga 

nilai-nilai yang diajarkan tidak hanya disampaikan secara verbal tetapi juga ditanamkan melalui 

contoh. Ketiga, orang tua diimbau untuk berpartisipasi dalam memperkuat pendidikan karakter 

anak-anak mereka dalam lingkungan keluarga. Kolaborasi antara sekolah dan orang tua akan 

menciptakan kesinambungan dalam pembentukan karakter, sehingga apa yang ditanamkan di 

sekolah tidak terputus di rumah. 

Keempat, bagi para peneliti masa depan yang tertarik pada tema serupa, disarankan untuk 

memperluas cakupan penelitian mereka, baik dari segi wilayah, tingkat pendidikan, dan pendekatan 

metodologis. Pendekatan metode campuran dapat digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih dalam tentang dinamika implementasi pendidikan Islam holistik dalam konteks yang berbeda. 

Dengan saran-saran ini, diharapkan implementasi model pendidikan Islam holistik dapat terus 

dikembangkan sebagai landasan pendidikan yang tidak hanya berorientasi akademis tetapi juga 

berfokus pada pengembangan individu dengan moral dan keseimbangan spiritual, emosional, dan 

intelektual. 
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